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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 REMAJA 

2.1.1      Pengertian Remaja 

Banyak sekali istilah-istilah yang di gunakan untuk 

menamai tentang remaja (masa peralihan dari masa anak-anak ke 

masa dewasa), dalam bahasa Inggris remaja dinamai (puberty), 

belanda (puberteit), dan latin (pubertas) yang berarti kedewasaan 

yang dilandasi oleh sifat dan tanda-tanda laki-lakian dan 

kewanitaan, selain itu ada yang menggunakan istilah adulescentio 

(latin) yaitu masa muda (Rumini, 2004: 53). Pengertian tentang 

remaja, dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia juga banyak, 

remaja diartikan sebagai usia muda atau mulai dewasa. Usia 

remaja anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

cukup signifikan dan memerlukan kesiapan mental. Usia remaja 

anak mulai mencari dan memahami pribadinya sendiri dan orang 

lain, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, semua itu 

mendorongnya untuk bereksperimen dan mencaritahu. 

2.1.2      Remaja Menurut Hukum    

Konsep tentang remaja berasal dari ilmu-ilmu sosial, dan 

baru muncul setelah era industrialisasi merata di negara-negara 

Eropa, Amerika Serikat, dan negara-negara maju lainnya. 

Indonesia dan negara-negara lain belum ada undang-undang yang 

membahas tentang konsep remaja. Beberapa undang-undang di 

Indonesia tidak mengenal istilah remaja. Undang-undang 
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kesejahteraan anak (UU No.4/1979) misalnya, menganggap 

semua orang di bawah usia 21 tahun dan belum menikah sebagai 

anak-anak, begitu juga dengan undang-undang yang lain. Oleh 

sebab itu waktu antara 16 tahun sampai 21 tahun inilah yang 

dapat disejajarkan dengan pengertian-pengertian “remaja” dalam 

ilmu-ilmu sosial yang lain. 

2.1.3      Remaja Ditinjau dari Sudut Perkembangan Fisik 

Remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik 

ketika alat-alat kelamin khususnya manusia mencapai 

kematanganya. Berdasarkan hal di atas yang dimaksud remaja 

adalah ketika seorang anak mengalami perubahan-perubahan 

secara fisik. Pertumbuhan dan perubahan fisik sangat nyata pada 

anak usia remaja, baik laki-laki maupun perempuan. Batasan atau 

kurun waktu masa remaja Untuk mengetahui kurun waktu masa 

remaja itu akan dibahas menurut beberapa ahli. Para ahli 

psikologi pernah mengemukakan pembagian masa remaja sebagai 

berikut: 

       1. Masa pueral berkisar usia 13-14 tahun. 

       2. Masa prae pubertas berkisar usia 14-15 tahun. 

       3. Masa pubertas berkisar usia 15-18 tahun. 

Demikian juga gilmer juga menyebut masa remaja itu 

adolesence yang kurun waktunya terdiri dari dua bagian yaitu: 

 Praadolesen dalam kurun waktu 10-13 tahun. 
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 Adolesen awal dalam kurun waktu 13-17 tahun. 

(Simandjutak, 1976: 65). 

2.2 PERKEMBANGAN SOSIAL 

2.2.1      Pengertian Perkembangan Sosial 

Pada awal manusia dilahirkan belum bersifat sosial, 

dalam artian belum memiliki kemampuan dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Kemampuan sosial anak diperoleh dari 

berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul dengan orang-

orang dilingkungannya. Pada dasarnya pribadi manusia tak 

sanggup hidup seorang diri tanpa lingkungan psikis dan 

rohaniahnya walaupun secara biologis-fisiologis ia dapat 

mempertahankan dirinya sendiri (Gerungan, 1998: 25). 

Hubungan sosial merupakan hubungan antarmanusia 

yang saling membutuhkan. Pada jenjang perkembangan remaja, 

seorang remaja bukan saja memerlukan orang lain demi 

memenuhi kebutuhan pribadinya, tetapi juga melakukan tahap 

perkembangan sosial. Pengertian perkembangan sosial adalah 

berkembangnya tingkat hubungan antar manusia sehubungan 

dengan meningkatnya kebutuhan hidup manusia. Perkembangan 

sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan 

sosial. Perkembangan sosial dapat pula diartikan sebagai proses 

belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma 

kelompok, moral dan tradisi meleburkan diri menjadi satu 
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kesatuan dan saling berkomunikasi dan kerja sama (Gerungan, 

1998: 27). 

 

2.2.2     Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan 

Sosial 

Remaja yang dalam masa mencari dan ingin menentukan 

jati dirinya memiliki sikap yang terlalu tinggi menilai dirinya 

atau sebaliknya. Mereka belum memahami benar tentang norma-

norma sosial yang berlaku di dalam kehidupan bermasyarakat. 

Keduanya dapat menimbulkan hubungan social yang kuarang 

serasi, karena mereka sukar untuk menerima norma sesuai 

dengan kondisi dalam kelompok atau masyarakat. Sikap 

menentang dan sikap canggung dalam pergaulan akan merugikan 

kedua belah pihak. 

 Perkembangan sosial manusia dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu: keluarga, kematangan anak, status 

ekonomi keluarga, tingkat pendidikan, dan kemampuan mental 

terutama emosi dan Inteligensi. 

1. Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang 

memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan 

anak, termasuk perkembangan sosialnya. Kondisi dan tata 

cara kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang 
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kondusif bagi sosialisasi anak. Didalam keluarga berlaku 

norma-norma kehidupan keluarga, dan dengan demikian pada 

dasarnya keluarga merekayasa perilaku kehidupan anak. 

Proses pendidikan yang bertujuan mengembangkan 

kepribadian anak lebih banyak ditentukan oleh keluarga. Pola 

pergaulan dan bagaimana norma dalam menempatkan diri 

terhadap lingkungan yang lebih luas ditetapkan dan diarahkan 

oleh keluarga (Gerungan, 1998: 180). 

2. Kematangan Anak 

Bersosialisasi memerlukan kematangan fisik dan 

psikis. Untuk mampu mempertimbangan dalam proses sosial, 

memberi dan menerima pendapat orang lain, memerlukan 

kematangan intelektual dan emosional. Di samping itu, 

kemampuan berbahasa ikut pula  menentukan. Dengan 

demikian, untuk mampu bersosialisasi dengan baik diperlukan 

kematangan fisik sehingga setiap orang fisiknya telah mampu 

menjalankan fungsinya dengan baik. 

3. Status Sosial 

Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi 

atau status kehidupan sosial keluarga dalam lingkungan 

masyarakat. Masyarakat akan memandang anak, bukan 

sebagai anak yang independen, akan tetapi akan dipandang 

dalam konteksnya yang utuh dalam keluarga anak itu. “ia 
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anak siapa”. Secara tidak langsung dalam pergaulan sosial 

anak, masyarakat dan kelompoknya dan memperhitungkan 

norma yang berlaku di dalam keluarganya (Gerungan, 1998: 

181). 

Dari pihak remaja sendiri, perilakunya akan banyak 

memperhatikan kondisi normatif yang telah ditanamkan oleh 

keluarganya. Sehubungan dengan itu, dalam kehidupan sosial 

anak akan senantiasa “menjaga” status sosial dan ekonomi 

keluarganya. Dalam hal tertentu, maksud “menjaga status 

sosial keluarganya” itu mengakibatkan menempatkan dirinya 

dalam pergaulan sosial yang tidak tepat. Hal ini dapat 

berakibat lebih jauh, yaitu anak menjadi “terisolasi” dari 

kelompoknya. Akibat lain mereka akan membentuk kelompok 

elit dengan normanya sendiri. 

4. Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses sosialisasi remaja yang 

terarah. Hakikat pendidikan sebagai proses pengoperasian 

ilmu yang normatif, akan memberikan warna kehidupan sosial 

anak di dalam masyarakat dan kehidupan mereka di masa 

yang akan datang. Pendidikan dalam arti luas harus diartikan 

bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh kehidupan 

keluarga, masyarakat, dan kelembagaan. Penanaman norma 

perilaku yang benar secara sengaja diberikan kepada peserta 
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didik yang belajar di kelembagaan pendidikan(sekolah). 

Kepada peserta didik bukan saja dikenalkan kepada norma-

norma lingkungan dekat, tetapi dikenalkan kepada norma 

kehidupan bangsa(nasional) dan norma kehidupan 

antarbangsa. Etik pergaulan membentuk perilaku kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara (Gerungan, 1998: 192). 

5. Kapasitas Mental, Emosi, dan Intelegensi 

Kemampuan berpikir banyak mempengaruhi banyak 

hal, seperti kemampuan belajar, memecahkan masalah, dan 

berbahasa. Remaja yang berkemampuan intelektual tinggi 

akan berkemampuan berbahasa secara baik. Oleh karena itu 

kemampuan intelektual tinggi, kemampuan berbahasa baik, 

dan pengendalian emosional secara seimbang sangat 

menentukan keberhasilan dalam perkembangan sosial anak. 

Sikap saling pengertian dan kemampuan memahami orang 

lain merupakan modal utama dalam kehidupan sosial dan hal 

ini akan dengan mudah dicapai oleh remaja yang 

berkemampuan intelektual tinggi. 

2.2.3  Proses Sosialisasi 

Proses sosialisasi adalah cara-cara berhubungan orang 

perseorang dan kelompok-kelompok sosial saling bertemu dan 

menentukan sistem, serta bentuk-bentuk hubungan. Atau 

sebagai pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan 



28 
 
bersama yang mencakup berbagai aspek kehidupan 

(Gunawan, 2000: 50). 

Ada tiga proses sosialisai yaitu: 

 

1. Belajar berprilaku yang dapat diterima secara sosial 

Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para 

anggotanya tentang prilaku yang dapat diterima. Untuk dapat 

bermasyarakat anak tidak hanya harus mengetahui prilaku 

yang dapat diterima,tetapi mereka juga harus menyesuaikan 

prilaku dengan patokan yang dapat diterima. 

2. Memainkan peran yang dapat diterima 

Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan 

yang telah ditentukan dengan seksama oleh para anggotanya 

dan dituntut untuk dipatuhi. 

3. Perkembangan sikap sosial 

Untuk bermasyarakat/bergaul dengan baik remaja 

harus menyukai orang dan aktivitas sosial.Jika mereka dapat 

melakukannya mereka akan berhasil dalam penyesuaian sosial 

yang baik dan diterima sebagai anggota kelompok sosial 

tempat mereka menggabungkan diri. 

 

2.3      PERKEMBANGAN SOSIAL PADA REMAJA 

Dalam hidup bermasyarakat remaja  dituntut 

bersosialisasi. Masa Remaja cakrawala interaksi sosial telah 
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meluas dan kompleks. Selain berkomunikasi dengan keluarga 

juga dengan sekolah dan masyarakat umum yang terdiri atas 

anak-anak maupun orang dewasa dan teman sebaya pada 

khususnya. Bersamaan dengan itu remaja mulai 

memperhatikan mengenai norma-norma yang berlaku serta 

melakukan penyesuaian diri kedalam lingkungan sosial. Saat 

melakukan interaksi sosial remaja  meninggalkan rumah dan 

bergaul secara lebih luas dalam lingkungan sosialnya. 

Pergaulan meluas mulai dari terbentuknya kelompok-

kelompok teman sebaya (per group) sebagai suatu wadah 

penyesuaian. Didalamnya timbul persahabatan yang 

merupakan ciri khas pertama dan sifat interaksinya dalam 

pergaulan (Gerungan, 1998: 77). 

2.4 Perceraian 

2.4.1 Pengertian Perceraian 

Perceraian merupakan salah satu sebab putusnya 

perceraian. UU perkawinan menyebutkan adanya 16 hal 

penyebab perceraian. Penyebab perceraian tersebut lebih 

dipertegas dalam rujukan Pengadilan Agama, yaitu Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), dimana yang pertama adalah melanggar 

hak dan kewajiban. 

Hukum Islam, hak cerai terletak pada suami. Karena 

itu di Pengadilan Agama maupun pengadilan Negeri ada 
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istilah Cerai Talak. Sedangkan putusan pengadilan sendiri ada 

yang disebut sebagai cerai gugat. Bahkan ada perkawinan 

yang putus karena li’an, khuluk, fasikh dan sebagainya. 

Putusan pengadilan ini akan ada berbagai macam produknya. 

 

2.4.2 Faktor penyebab terjadinya Perceraian 

Terdapat banyak penyebab perceraian yang telah 

tampak dari kasus-kasus yang sering terjadi di Indonesia, 

diantaranya adalah : 

1. Kurangnya berkomunikasi 

 Dalam rumah tangga, komunikasi sangat penting dan 

sangat dibutuhkan antara suami-istri. Sekecil apapun itu 

masalah harus memberitahu satu sama lain. Jika tidak, akan 

memicu terjadinya perceraian. karena dengan berkomunikasi 

membuat rasa saling percaya, saling mengerti, tidak ada 

kebohongan, dan tidak ada hal yang disembunyikan. Namun 

sebaliknya jika dalam rumah tangga gagal berkomunikasi, 

maka akan sering terjadi pertengkaran karena tidak saling 

percaya, tidak saling mengerti, banyaknya rahasia yang 

disembunyikan satu sama lain. Hal ini akan beruung pada 

perceraian jika kedua pihak kurang atau gagal berkomunikasi. 

2. Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 
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KDRT adalah kekerasan yang dilakukan dalam rumah 

tangga baik oleh suami maupun oleh istri yang berakibat 

timbulnya penderitaan fisik, seksual, psikis,dan ekonomi.  Hal 

tersebut menjadi salah satu penyebab utama perceraian. 

3. Perzinahan 

Di samping itu, masalah lain yang dapat 

mengakibatkan terjadinya perceraian adalah perzinahan, yaitu 

hubungnan seksual diluar nikah yang dilakukan baik oleh 

suami maupun istri. hal ini bisa terjadi dalam rumah tangga 

dikarenakan mungkin seperti yang kita bahas sebelumnya 

yaitu kurangnya atau gagal berkomunikasi, ketidak 

harmonisan, tidak adanya perhatian atau kepedulian suami 

terhadap istri atau sebaliknya, saling sibuk dengan 

pekerjaannya masing-masing, merasa tidak tercukupinya 

kebahagiaan lahir dan batin, ketidaksetiaan, atau hanya untuk 

bersenang-senang bersama orang lain. 

4. Masalah ekonomi 

Uang memang tidak dapat membeli kebahagiaan. 

Namun bagaimana lagi, uang termasuk kebutuhan pokok 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Karena itu, faktor ekonomi 

masih menjadi penyebab paling dominan terjadinya 

perceraian pasutri di masyarakat. 

5. Krisis moral dan akhlak 
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Faktor-faktor  terjadinya perceraian di atas seperti 

halnya masalah ekonomi, perzinahan, kurangnya atau gagal 

berkomunikasi, dan kekerasan dalam rumah tangga dapat 

menimbulkan landasan berupa krisis moral dan akhlak yang 

dilalaikan oleh suami mapun istri atas peran dan tanggung 

jawab(Djazuli, 2000: 20-23). 

 

 

2.4.3      Dampak Perceraian bagi Remaja  

Dampak adalah pengaruh atau akibat, dalam setiap 

keputusan yang diambil oleh seorang biasanya mempunyai 

dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak 

negatif (http://kbbi.web.id/dampak). Bagi kebanyakan remaja, 

perceraian orangtua membuat mereka kaget sekaligus 

terganggu. Masalah yang ditimbulkan bagi fisik tidak terlalu 

tampak bahkan bisa dikatakan tidak ada karena ini sifatnya 

fisikis, namun ada juga berpengaruh pada fisik setelah si 

remaja tersebut mengalami beberapa akibat dari tidak 

terkendalinya psikis atau kepribadian yang tidak terjaga 

dengan baik, salah satu contoh si remaja karena seringkali 

meminum-minuman beralkohol maka lambat laun si remaja 

akan mengalami penurunan sistem kekebalan tubuh yang 

akhirnya menimbulkan sakit. 
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Keadaan tersebut jelas akan mempengaruhi psikologi 

remaja untuk keberlangsungan kehidupannya, ada beberapa 

kebutuhan utama remaja yang penting untuk dipenuhi yaitu: 

1. Kebutuhan akan adanya kasih sayang. 

2. Kebutuhan akan keikutsertaan dan diterima dalam 

kelompok. 

3. Kebutuhan untuk berdiri sendiri. 

4. Kebutuhan untuk berprestasi. 

5. Kebutuhan akan pengakuan dari orang lain. 

 6. Kebutuhan untuk dihargai (Mohammad, 2008: 161). 

Perasaan ketika orang tuanya bercerai, hal ini terlihat 

antara  lain : 

1. Tidak aman (insecurity) 

Para remja setelah ditinggalkan cerai oleh orang 

tuanya kebanyakan dari mereka merasa kurang aman, salah 

satunya untuk biaya kehidupannya bukan masalah 

perlindungan, karena pada masa remaja biasanya merkeka 

tidak bigitu membutuhkan orang tua, dan ini biasanya terjadi 

pada remaja yang bebas dari awal sebelum perceraian ia tidak 

begitu menuruti apa kata orang tuannya. 

2. Sedih 

Remaja yang awalnya merasa nyaman dengan orang 

tua tentu akan merasa sedih jika orang tua mereka berpisah 
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atau bercerai dan mungkin si remaja tersebut akan merasa 

kehilangan, beda dengan si remaja yang awalnya tidak begitu 

mengharapkan kehadiran dari orang tua karena banyak jaman 

sekarang anak sudah tidak lagi menghargai kehadiran orang 

tua, dan itu bisa di sebabkan oleh pergaulan yang terlalu 

bebas. 

3. Marah 

Dengan adanya perceraian seorang anak seringkali 

emosinya tidak terkontrol dengan baik sehingga mereka 

sering kali marah yang tidak karuan, banyak teman dekat yang 

menjadi sasaran amarahnya padahal sebenarnya bukan pada 

temannya yang bermasalah. 

4. Merasa bersalah dan menyalahkan diri 

Remaja sering murung dan mereka sering berfikir 

yang mendalam sehingga mereka banyak diam, jarang 

berkomunikasi dengan orang lain, tidak nyaman berada 

dengan orang lain, ini terjadi terutama pada anak yang 

berperilaku baik, si remaja akan berfikir dan merenungkan 

orang tuanya bercerai itu apakah gara-gara dirinya atau faktor 

lain, dan ini sering menjadi pertanyaan besar yang terjadi pada 

diri mereka. Perilaku yang ditimbulkan akibat hal tersebut 

yaitu : 

1. Suka mengamuk, menjadi kasar dan tindakan agresif. 
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2. Menjadi pendiam, tidak lagi ceria dan tidak suka bergaul. 

3. Sulit berkonsentrasi dan tidak berminat pada tugas 

sekolah sehingga prestasi disekolah cenderung menurun 

suka melamun terutama mengkhayalkan orang tuanya 

akan bersatu lagi (Rumini, 2004: 45-50). 

 

2.5         Bimbingan Konseling Islam 

2.5.1      Pengertian Bimbingan Konseling Islam 

Berdasarkan Pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 

29/90, Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 

siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal 

lingkungan, dan merencanakan masa depannya. Menurut 

Rochman Natawidjaja, bimbingan dapat diartikan sebagai 

suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 

dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut 

dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup 

mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai 

dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 

dan masyarakat dan kehidupan pada umumnya. Menurut 

Muhammad Surya, bimbingan adalah suatu proses pemberian 

bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing 

kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam 

pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat 
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perkembangan yang optimal dan penyesuain diri dengan 

lingkungannya (Surya, 2003: 2). 

Bimbingan Konseling Islam adalah terpusat pada tiga 

dimensi dalam Islam, yaitu ketundukan, keselamatan dan 

kedamaian. Batasan lebih spesifik, Bimbingan Konseling 

Islam dirumuskan oleh para ahlinya secara berbeda dalam 

istilah dan redaksi yang digunakannya, namun sama dalam 

maksud dan tujuan, bahkan satu dengan yang lain saling 

melengkapinya. Berdasarkan beberapa rumusan tersebut dapat 

diambil suatu kesan bahwa yang dimaksud dengan Bimbingan 

Konseling Islam adalah suatu proses pemberian bantuan 

secara terus menerus dan sistematis terhadap individu atau 

sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan 

batin untuk dapat memahami dirinya dan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup 

secara harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah 

dan Rasul-Nya demi tercapainya kebahagiaan duniawiah dan 

ukhrawiah (Mubarok, 2002: 4-5). 

Pengertian yang dimaksud adalah mencakup beberapa 

unsur utama yang saling terkait antara satu dengan lainnya, 

yaitu: konselor, konseli dan masalah yang dihadapi (Arifin, 

1991: 20). Konselor dimaksudkan sebagai orang yang 

membantu konseli dalam mengatasi masalahnya di saat yang 
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amat kritis sekalipun dalam upaya menyelamatkan konseli 

dari keadaan yang tidak menguntungkan baik untuk jangka 

pendek dan utamanya jangka panjang dalam kehidupan yang 

terus berubah. Konseli dalam hal ini berarti orang yang 

sedang menghadapi masalah karena dia sendiri tidak mampu 

dalam menyelesaikan masalahnya. Menurut Imam Sayuti 

Farid, konseli atau mitra bimbingan konseling Islam adalah 

individu yang mempunyai masalah yang memerlukan bantuan 

bimbingan dan konseling.  

Beberapa ayat al-Quran yang berhubungan dengan 

bimbingan konseling surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi: 

ةٞ يدَۡعُىنَ إلِىَ  وَلۡتنَُه ىنُمۡ أمَُّ ئلَِ  ٱلۡمُىنَرِ  وَيىَۡهىَۡنَ عَهِ  ٱلۡمَعۡرُوفِ وَيأَۡمُرُونَ بِ  ٱلۡخَيۡرِ مِّ
َٰٓ  وَأوُْلَ 

   ٠ٱلۡمُفۡلحُِىنَ همُُ 

Artinya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang Ma´ruf 

dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang 

yang beruntung (QS. Ali Imran:104). 

2.5.2      Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

Garis besar tujuan bimbingan konseling Islam dapat 

dirumuskan untuk membantu individu mewujudkan dirinya 

sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup 

di dunia dan di akhirat. Sedangkan tujuan dari bimbingan dan 
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konseling dalam Islam yang lebih terperinci adalah sebagai 

berikut: 

1.  Untuk menghasilkan suatu perbuatan, perbaikan, 

kesehatan, dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi 

tenang, jinak dan damai, bersikap lapang dada dan 

mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya. 

2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan 

kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat 

baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan 

kerja maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 

3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada 

individu sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 

kesetiakawanan, tolong-menolong dan rasa kasih sayang. 

4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri 

individu sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan 

untuk berbuat taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi 

segala perintahNya serta ketabahan menerima ujianNya. 

5. Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan 

potensi itu individu dapat melakukan tugasnya sebagai 

khalifah dengan baik dan benar; ia dapat dengan baik 

menanggulangi berbagai persoalan hidup; dan dapat 

memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi 

lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan. 
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6. Untuk mengembalikan pola pikir dan kebiasaan konseli 

yang sesuai dengan petunjuk ajaran islam. 

Sedangkan dalam bukunya bimbingan dan konseling 

dalam islam, Aunur Rahim Faqih membagi tujuan Bimbingan 

dan Konseling islam dalam tujuan umum dan tujuan khusus. 

Tujuan umumnya adalah membantu individu mewujudkan 

dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Tujuan khususnya 

adalah: 

1. membantu individu agar tidak menghadapi masalah 

2. membantu individu untuk mengatasi masalah yang 

dihadapinya 

3. membantu individu memlihara dan mengembangkan 

situasi dan kondisi yang baik atau yang tetap baik menjadi 

tetap baik atau  menjadi lebih baik, sehingga tidak akan 

menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain 

(Faqih, 2001:35-36). 

 

2.5.3      Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

 Fungsi bimbingan dan konseling Islami dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

a. Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau 

mencegah timbulnya masalah bagi dirinya 
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b. Fungsi kuratif atau korektif, membantu individu 

memecahkan masalah yang sedang di hadapi atau di alami 

c. Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga agar 

situasi atau kondisi  tidak baik telah menjadi baik 

(terpecahkan ) itu kembali menjadi tidak baik 

(menimbulkan masalah kembali) 

d. Fungsi developmental atau pengembangan, yakni 

membantu individu memelihara situasi dan kondisi yang 

telah baik agar tetap baik dan menjadi lebih baik, 

sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya 

masalah baginya (Rahim, 2011: 45). 

Berdasarkan fungsi bimbingan dan konseling Islami 

di atas, terlihat bahwa substansi layanan tersebut adalah untuk 

memecahkan setiap persoalan yang di hadapi oleh peserta 

didik terutama pada masa remaja dalam kehidupan sehari-hari 

serta mengusahakan sedapat mungkin agar masalah yang 

sama tidak terulang lagi. Fungsi konseling secara tradisional 

digolongkan kepada tiga fungsi, yakni : 

a. Remedial atau rehabilitative 

Secara historis konseling lebih banyak 

memberikan penekanan pada fungsi remedial karena 

sangat dipengaruhi oleh psikologi klinik dan psikiatri. 

Peranan remedial berfokus pada masalah : penyesuaian 
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diri, menyembuhkan masalah psikologis yang dihadapi, 

mengembalikan kesehatan mental dan mengatasi gangguan 

emosional. 

b. Fungsi educatif / pengembangan 

Fungsi ini berfokus kepada masalah : membantu 

meningkatkan keterampilan-keterampilan dalam 

kehidupan, mengidentifikasi dan memecahkan masalah-

masalah hidup, membantu meningkat kemampuan 

menghadapi transisi dalam kehidupan, untuk keperluan 

jangka pendek, konseling membantu individu menjelaskan 

nilai-nilai, menjadi lebih tegas, mengendalikan kecemasan, 

meningkatkan keterampilan komunikasi antar pribadi, 

memutuskan arah hidup, menghadapi kesepian dan 

sebagainya. 

c. Fungsi preventif / pencegahan 

Fungsi ini membantu individu agar dapat berupaya 

aktif untuk melakukan pencegahan sebelum mengalami 

masalah-masalah kejiwaan karena kurangnya perhatian. 

Upaya preventif meliputi pengembangan strategi-strategi 

dan program-program yang dapat digunakan untuk 

mencoba mengantisipasi dan mengelakkan resiko-resiko 

hidup yang tidak perlu terjadi(Faqih, 2011: 55-56). 
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2.6        Hubungan Perkembangan Sosial Remaja dengan Dakwah 

Psikologi sosial merupakan landasan yang 

memberikan dan mengarahkan psikologi dakwah kepada 

pembinaan sosialisasi manusia sebagai objek dakwah karena 

psikologi sosial mempelajari tentang penyesuaian diri 

manusia yang ditimbulkan oleh rangsangan-rangsangan sosial. 

Manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial, sejak lahir 

ia memerlukan orang lain untuk memenuhi segala 

kebutuhannya. Masyarakat sebagai objek dakwah atau sasaran 

dakwah adalah salah satu unsur yang penting dalam sistem 

dakwah yang lain.  

Masyarakat merupakan sasaran dakwah (objek 

dakwah) tersebut meliputi masyarakat dari berbagai segi: 

segi sosiologis berupa masyarakat terasing, desa atau kota 

marginal atau kota besar, segi structural berupa 

masyarakat pemerintah dan keluarga. Segi sosio structural 

berupa golongan priyai dan santri. Segi tingkat usia, 

golongan anak-anak, remaja dan orang tua. Segi 

okupasional (profesi atau pekerjaan) petani, pedagang dan 

pegawai dan sebagainya. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam pengembangan 

dakwah maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 



43 
 
1. Diperlukan dakwah dan strategi yang jitu, sehingga 

perubahan yang ada akibat dakwah tidak terjadi secara 

frontal, tetapi bertahap sesuai bertahap sesuai fitrah 

manusia. 

2. Dakwah Islam seharusnya dilakukan dengan 

menyejukkan, mencari titik persamaan bukan perbedaan, 

meringankan bukan mempersulit, menggembirakan bukan 

menakut-nakuti (Suparta, 2003: 15). 

 

2.7 Hubungan Perceraian dengan Dakwah 

Perceraian merupakan bagian dari perkawinan, sebab 

tidak ada perceraian tanpa adanya perkawinan terlebih dahulu. 

Perkawinan merupakan awal dari hidup bersama antara 

seorang pria dan wanita sebagai suami isteri, sedangkan 

perceraian merupakan akhir dari kehidupan bersamasuami 

isteri tersebut.Setiap orang menghendaki agar perkawinan 

yang dilakukannya tetap utuh sepanjang masa kehidupannya. 

Tetapi tidak sedikit pulaperkawinan yang dibina dengan susah 

payah itu berakhir dengan sebuah perceraian. Tidak selalu 

perkawinan yang dilaksanakan itu sesuai dengan cita-cita, 

walaupun sudah diusahakan semaksimal mungkin dengan 

membinanya secara baik, tetapi pada akhirnya terpaksa 
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mereka harus berpisah dan memilih untuk membubarkan 

perkawinan. 

Islam telah memberikan ketentuan tentang batas-batas 

hak dan tanggung jawab bagi suami isteri supaya perkawinan 

berjalan dengan sakinah, mawaddah, dan rahmah. Bila ada di 

antara suami isteri berbuat di luar hak dan kewajibannya maka 

Islam memberi petunjuk bagaimana cara mengatasinya dan 

mengembalikannya kepada yang hak. Tetapi bila dalam suatu 

rumah tangga terjadi krisis yang tidak lagi dapat diatasi, maka 

Islam memberikan jalan keluar berupa perceraian. Meskipun 

perceraian itu merupakan perbuatan yang halal, namun Allah 

sangat membenci perceraian tersebut. 

Perceraian akan mempengaruhi emosi pada pasangan 

yang bercerai. Kesedihan, kekecewaan, dan merasa gagal 

seringkali menjadi emosi dominan pada pasangan yang 

bercerai terutama kalau sudah mempunyai anak yang beranjak 

memjadi remaja akan berakibat fatal untuk remaja tersebut 

yang belum sepenuhnya perilaku stabil. Di dalam surat al 

luqman ayat 12-14 yang berbunyi. 

هَ  وَلقَدَۡ  ِ  وَمَه يشَۡنُرۡ فإَوَِّمَب يشَۡنُرُ لىِفَۡسِهِ  ٱشۡنُرۡ أنَِ  ٱلۡحِنۡمَةَ ءَاتيَۡىبَ لقُۡمَ  وَمَه مَفرََ   ۦ لِِلَّ

َ فإَنَِّ  هُ لِِ وَإذِۡ   ٢١غَىيٌِّ حَمِيدٞ  ٱلِلَّ بىُيََّ لََ تشُۡرِكۡ بِ  ۥوَهىَُ يعَِظهُُ  بۡىهِۦِقبَهَ لقُۡمَ  ِ  يَ  إنَِّ  ٱلِلَّ

رۡكَ  يۡىبَ  ٢١لظَلُۡمٌعَظِيمٞ  ٱلشِّ هَ  وَوَصَّ وسَ  هُ  ٱلِۡۡ لدَِيۡهِ حَمَلتَۡهُ أمُُّ وَهۡىبً عَلىَ  وَهۡهٖ  ۥبىَِ 

لهُُ  لدَِيۡلَ إلِيََّ  ٱشۡنُرۡ فيِ عَبمَيۡهِ أنَِ  ۥوَفصَِ     ٢١ ٱلۡمَصِيرُ ليِ وَلىَِ 



45 
 
Artinya ayat 12 – 14 : 

12. Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 

Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan 

barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 

sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 13. Dan (ingatlah) 

ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar".  

14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

 

Dari ayat diatas bahwa pendidikan terhadap remaja 

sangat penting tetapi orang tua sudah berpisah, remaja sulit 

untuk mendapatkan pendidikan di dalam rumah. Remaja 

menjadi tidak betah dirumah dan mencari pendidikan di luar 

tetapi remaja tidak memikirkan soal pendidikan, mimikirkan 

kesenangan yang tidak dapat di dalam rumah. 

 


